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• Pendahuluan 
Perubahan tujuan yang menjadi sasaran Kurikulum 2013, khususnya terkait 
dengan tiga domain tujuan pendidikan, menuntut perubahan pula dalam 
pengembangan evaluasi. Pada kurikulum sebelumnya domain tujuan pendidikan 
mengikuti Bloom, dkk. dengan urutan kognitif, afektif, dan psikomotor. Sementara, 
pada Kurikulum 2013 posisi domain afektif digeser pada urutan pertama, disusul 
domain kognitif, dan terakhir domain psikomotor. Pergeseran urutan domain ini 
tentunya memiliki implikasi yang tidak sederhana, karena terkait dengan sistem 
evaluasi yang dipakai dan dikembangkan. Sistem evaluasi yang dikembangkan adalah 
evaluasi authentic, di mana dalam evaluasi ini  guru dituntut mengembangkan sistem 
penilaian yang harus mengacu kepada real world serta penggunaan multi-technic. 
Sistem evaluasi yang sebelumnya yang didominasi penggunaan tes harus dilakukan 
perubahan karena sudah tidak memadai lagi. Hal ini disebabkan karena teknik tes 
lebih tepat dipergunakan untuk mengukur pencapaian tujuan domain kognitif, 
sedangkan domain afektif lebih tepat menggunakan teknik non tes.  
Tuntutan pengembangan sistem evaluasi semakin menguat pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam, mengingat kelompok mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam ibarat menjadi lokomotif untuk  kelompok mata pelajaran yang lainnya 
dalam mengantarkan siswa memiliki internalisasi pendidikan agama dan terbiasanya 
perilaku yang mulia di samping cerdas, terampil, dan kreatif. 
Dalam konteks pembelajaran pendidikan agama Islam, pengembangan 
evaluasi pembelajaran ditekankan pada domain afektif, yakni bagaimana evaluasi 
diarahkan untuk mengetahui sejauh mana penghayatan, penghargaan, dan perilaku 
peserta didik telah sesuai atau selaras dengan  dua sumber utama agama Islam, yakni 
pada Al-Qur’an dan as-Sunnah. Dengan demikian, pembelajaran agama Islam tidak 
hanya mempelajari Islam sebagai pengetahuan dan pemahaman semata, melainkan 
sebagai upaya menumbuhkembangkan fitrah peserta didik menjadi pribadi yang 
 
 memiliki akhlak yang mulia. Terkait dengan pencapaian tujuan pendidikan, Athi>yah 
al-Abrasyi menyatakan bahwa pendidikan dan pengajaran bukanlah memenuhi otak 
anak didik dengan segala macam ilmu yang belum mereka ketahui, melainkan 
mendidik akhlak dan jiwa mereka, menanamkan rasa fad}i>lah (keutamaan), 
membiasakan mereka dengan kesopanan yang tinggi, mempersiapkan mereka untuk 
suatu kehidupan yang suci serta memiliki keikhlasan dan kejujuran. Bagi Al Abrasyi, 
tujuan pokok dan terutama dari pendidikan Islam ialah mendidik budi pekerti dan 
pendidikan jiwa. Untuk itu, semua mata pelajaran haruslah mengandung 
pelajaran-pelajaran akhlak. Inti tujuan pokok dari pendidikan  menurut al-Abrasyi 
tersimpul dalam satu kata “fad}i>lah” (keutamaan). Simpulan al-Abrasyi tersebut 
selaras dengan misi utama diutusnya Muhammad saw. sebagai Rasul adalah untuk 
menyempurnakan akhlak (Innama> buˈistu liutammima maka>rim al-akhla>q), 
bahkan dalam Al-Quran terdapat tidak kurang dari 1504 ayat yang berhubungan 
dengan akhlak. 
Realitas menunjukkan bahwa masih banyak yang mereduksi evaluasi sebagai 
kegiatan tes. Hal dibuktikan dengan kegiatan evaluasi yang menonjol di lembaga dan 
satuan pendidikan adalah pelaksanaan tes yang dilaksanakan setelah menyelesaikan 
pokok bahasan tertentu (kompetensi dasar tertentu) sebagai tes formatif dan tes akhir 
semester yang dikenal dengan tes sumatif, serta tes yang diselenggarakan di akhir 
jenjang pendidikan tertentu dalam bentuk ujian akhir sekolah (ujian akhir madrasah), 
serta diakhiri dengan ujian nasional. Setelah pembelajaran satu kompetensi dasar 
berakhir, pada umumnya guru menyelenggarakan uji kompetensi berupa tes tertulis, 
pada pertengahan semester diselenggarakan ujian tengah semester (mid semester) 
berupa tes tertulis, dan pada akhir semester diselenggarakan ujian akhir semester 
berupa tes tertulis. Urutan langkah-langkah pembelajaran yang diakhiri dengan uji 
kompetensi setelah berakhirnya kompetensi dasar (KD), pertengahan semester, dan 
akhir semester selaras dengan alur buku-buku pelajaran yang dijadikan sebagai buku 
ajar. Ujian tertulis yang dipakai adalah pilihan ganda, jawaban pendek (isian), dan 
uraian. Pada uji kompetensi tes tertulis yang dipakai pada umumnya terdiri atas 10 
butir pilihan ganda, 10 butir isian/jawaban pendek, dan 5 tes uraian. Adapun untuk 
latihan semester pada umumnya 10 butir soal pilihan ganda, 10 butir soal jawaban 
 
 pendek (isian), dan 5 butir soal uraian. Dengan sejumlah realitas tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa implementasi evaluasi yang diselenggarakan pada setiap akhir 
kompetensi dasar (KD), tengah (mid) semester, dan akhir semester, bahkan hingga 
ujian akhir sekolah/madrasah dan ujian nasional berbentuk tes, dan tes tersebut 
hampir semuanya berbentuk tes tertulis. Bahkan, laporan hasil studi siswa dalam 
bentuk Buku Rapor lebih dominan berisi laporan hasil tes. 
Dalam sistem pendidikan di Indonesia terdapat tiga jalur pendidikan, yakni 
pendidikan formal, nonformal, dan informal. Jenjang pendidikan formal terdiri atas 
pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi. Dari ketiga jenjang 
tersebut, jenjang pendidikan dasar memiliki peranan yang sangat penting, karena 
merupakan fondasi yang nantinya akan dikembangkan pada jenjang berikutnya. 
Penanaman nilai moral dan karakter tentunya merupakan aspek yang yang penting. 
Dan salah satu mata pelajaran yang menjadi lokomotifnya untuk penanaman dan 
pengembangan moral dan karakter adalah mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
Dengan latar belakang tersebut pada penelitian ini memilih judul: Pengembangan 
instrumen evaluasi mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar.  
• Rumusan Masalah 
Dengan mengacu pada permasalahan-permasalahan di atas, maka 
permasalahan pokok dalam penelitian ini adalah:  
• Bagaimana prosedur 
pengembangan instrumen 
evaluasi untuk mengukur 
pencapaian tujuan 
pembelajaran mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di 
Sekolah Dasar pada 
Kurikulum 2013 ? 
• Bagaimana instrumen 
evaluasi non tes untuk 
mengukur pencapaian tujuan 
pembelajaran mata pelajaran 
 
 Pendidikan Agama Islam di 
Sekolah Dasar pada 
Kurikulum 2013 ?   
• Tujuan Penelitian  
Dalam konteks Research and Development (R & D), tujuan penelitian dikenal 
dengan istilah tujuan pengembangan. Tujuan penelitian ini adalah untuk: 
• Menemukan prosedur pengembangan instrumen evaluasi untuk 
mengukur pencapaian tujuan pembelajaran mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam di Sekolah Dasar pada Kurikulum 2013. 
• Menemukan instrumen evaluasi untuk mengukur pencapaian tujuan 
pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah 
Dasar pada Kurikulum 2013. 
• Manfaat Penelitian 
• Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat 
dijadikan sumbang saran dunia kependidikan dalam 
upaya menemukan prosedur pengembangan instrumen 
evaluasi yang valid dan reliabel untuk mengukur 
pencapaian tujuan pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam di Sekolah Dasar.  
• Dengan diberlakukannya Kurikulum 2013, yang 
mengubah urutan dimensi dalam standar kompetensi 
lulusan (SKL) menjadi: sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan, maka penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi kepada pelaksana pendidikan di 
sekolah, khususnya para guru, dalam mengembangkan 
instrumen evaluasi.  
• Secara praktis dan spesifik, hasil penelitian ini 
diharapkan dapat dijadikan sumbang saran bagi para 
guru dalam mengembangkan instrumen evaluasi non tes 
yang valid dan reliabel untuk pencapaian tujuan 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah 
 
 Dasar pada Kurikulum 2013. 
• Kerangka Teori 
• Pengembangan Instrumen Evaluasi 
Tyler sebagaimana dikutip oleh Guba (1982) mendefinisikan evaluasi 
sebagai proses pembanding data empiris kinerja pembelajar dengan tujuan yang 
ditetapkan secara jelas/proses untuk menentukan sejauhmana tujuan telah 
direalisasikan. Sementara itu, Morrison sebagaimana dikutip oleh Oemar Hamalik 
merumuskan pengertian evaluasi sebagai perbuatan pertimbangan berdasarkan 
seperangkat kriteria yang disepakati dan dapat dipertanggungjawabkan. Blaine R. 
Worthen dan James R. Sanders mendefinisikan evaluasi sebagai berikut; 
evaluation is the process of delineating obtaining, and providing useful 
information for judging decision alternatives. Dari rumusan Morrison tersebut, 
terdapat tiga faktor utama dalam evaluasi, yaitu (a) pertimbangan (judgment), (b) 
deskripsi objek penilaian dan (c) kritria yang dapat dipertanggungjawabkan.  
Pertimbangan adalah pangkal dalam membuat keputusan. Membuat 
keputusan berarti menentukan derajat tertentu yang berkenaan dengan hasil 
evaluasi itu. Untuk membuat suatu keputusan tepat diperlukan informasi yang 
akurat dan relevan serta dapat dipercaya.  
Deskripsi objek penilaian adalah penggambaran objek penilaian dengan 
seksama berdasarkan fakta dan data yang diperoleh dari penelitian. Untuk 
memperoleh deskripsi yang tepat, diperlukan metode pengumpulan data yang 
tepat (valid). Adapun kriteria yang dapat dipertanggungjawabkan ialah 
ukuran-ukuran yang dibuat dan  digunakan dalam menilai suatu objek.  
Dari kutipan pengertian di atas, penulis berpendapat bahwa evaluasi 
adalah proses sistematis yang diawali dengan pengumpulan data untuk 
memberikan bahan-bahan pertimbangan dalam menentukan/ membuat kebijakan 
tertentu. Pembuatan suatu keputusan berkaitan dengan berbagai bidang, seperti 
bidang pendidikan, psikologi, penelitian, program, kebijakan, dan sebagainya. 
Luasnya ruang lingkup pembuatan keputusan tersebut membawa perkembangan 
pada bidang-bidang kajian evaluasi.  
Evaluasi tidak identik dengan tes hasil belajar. Tes hasil belajar hanyalah 
 
 merupakan salah satu teknik pengumpulan data. Pengumpulan data dapat 
menggunakan teknik tes dan non tes. Teknik tes dapat berupa tes formatif dan 
sumatif. Teknik non tes dapat berupa observasi, angket, portofolio, penilaian diri, 
dan sebagainya. 
Di samping istilah evaluasi dalam pembelajaran, dikenal istilah asesmen. Hopkins 
and Antes menyatakan: Two major component of evaluation appraisal and assessment 
provide information that a teacher use to make instructional decisions for an individual 
student and for a classroom. Hopkins dan Antes menggunakan appraisal untuk to refer 
to evaluation of student, sedangkan assessment digunakan sebagai to refer to evaluation 
program. 
Asesmen (assessment) sebagaimana dikemukakan oleh Muijs dan Reynolds 
mengacu kepada semua informasi yang dikumpulkan tentang murid di kelas oleh guru, 
baik melalui pengetesan formal, esai, dan pekerjaan rumah, maupun secara informal 
melalui observasi atau interaksi. 
Dari pengertian dan ruang lingkup evaluasi di atas, maka asesmen merupakan 
salah satu tahapan evaluasi. Asesmen merupakan proses mengumpulkan informasi 
tentang siswa oleh guru, sementara evaluasi tidak berhenti pada proses pengumpulan 
informasi, melainkan dilanjutkan dengan proses judging, valuing dan ranking. Dalam 
disertasi ini penulis menggunakan istilah evaluasi disebabkan pengembangan instrumen 
tidak berhenti hingga diperolehnya sejumlah informasi tentang siswa oleh guru, 
melainkan dilanjutkan dengan judging, valuing, dan ranking terhadap siswa. 
Instrumen dalam tulisan ini dimaksudkan alat atau sesuatu yang 
dipergunakan sebagai alat dalam mengumpulkan data atau sejumlah informasi 
tertentu. Suharsimi Arikunto membedakan metode dan instrumen pengumpulan 
data. Menurutnya, metode pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat 
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. “Cara” menunjuk pada 
sesuatu yang abstrak, yang tidak dapat diwujudkan dalam benda secara kasat 
mata, tetapi hanya dipertontonkan penggunaannya. Termasuk dalam teknik 
pengumpulan data adalah angket, wawancara, tes, dokumentasi, dan sejenisnya. 
Adapun instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan 
digunakan oleh peneliti dalam kegiatan pengumpulan data agar kegiatan 
 
 penelitian tersebut menjadi lebih sistematis dan mudah. Dengan istilah “alat 
bantu” pada pengertian instrumen menunjukkan sesuatu yang kongkret. Termasuk 
dalam kategori instrumen pengumpulan data adalah: angket, daftar cocok 
(checklist), pedoman wawancara, lembar atau panduan pengamatan (observation 
sheet atau observation schedule), soal tes (kadang disebut dengan “tes” saja), 
inventori (inventory), skala (scala), dan sejenisnya. Nawawi membedakan antara 
metode, teknik, dan instrumen. Metode adalah cara atau prosedur yang 
dipergunakan untuk memecahkan masalah penelitian. Untuk mengumpulkan data 
agar masalah penelitian dapat dipecahkan, diperlukan teknik dan instrumen (alat) 
yang tepat, baik, dan benar. Dengan mengacu kepada perbedaan metode dan 
instrumen tersebut, maka dalam ini lebih memilih pada istilah instrumen karena 
ujudnya yang kongkret sebagai alat bantu dalam mengumpulkan data atau 
informasi tertentu. Pengembangan instrumen evaluasi dalam penelitian ini 
dimaksudkan dengan langkah-langkah atau prosedur yang dilakukan dalam 
merancang dan mengolah instrumen evaluasi untuk mengukur kompetensi atau 
tujuan tertentu tentang performa siswa. 
Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di sini adalah salah satu nama 
mata pelajaran yang termasuk kategori wajib diajarkan di jenjang sekolah mulai 
Sekolah Dasar hingga Sekolah Menengah Atas. Sekolah Dasar adalah jenjang 
pendidikan formal tingkat dasar sebelum jenjang sekolah menengah pertama. 
Sekolah Dasar terdiri dari Sekolah Dasar / SD dan Madrasah Ibtidaiyah. 
• Kurikulum 2013  
Kurikulum 2013 dirancang dengan karakteristik sebagai berikut:  
• Mengembangkan keseimbangan antara pengembangan 
sikap spiritual dan sosial, rasa ingin tahu, kreativitas, kerja 
sama dengan kemampuan intelektual dan psikomotorik;  
• Sekolah merupakan bagian dari masyarakat yang 
memberikan pengalaman belajar terencana dimana peserta 
didik menerapkan apa yang dipelajari di sekolah ke 
masyarakat dan memanfaatkan masyarakat sebagai sumber 
belajar;  
 
 • Mengembangkan sikap, pengetahuan, dan keterampilan 
serta menerapkannya dalam berbagai situasi di sekolah dan 
masyarakat; 
• Sikap, pengetahuan, dan keterampilan;  
• Kompetensi dinyatakan dalam bentuk kompetensi inti kelas 
yang dirinci lebih lanjut dalam kompetensi dasar 
matapelajaran;  
• kompetensi inti kelas menjadi unsur pengorganisasi 
(organizing elements) kompetensi dasar, dimana semua 
kompetensi dasar dan proses pembelajaran dikembangkan 
untuk mencapai kompetensi yang dinyatakan dalam 
kompetensi inti;  
• kompetensi dasar dikembangkan didasarkan pada prinsip 
akumulatif, saling memperkuat (reinforced) dan memperkaya 
(enriched) antarmatapelajaran dan jenjang pendidikan 
(organisasi horizontal dan vertikal).  
Kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar 
memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, 
produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia. 
• Karakteristik siswa Sekolah Dasar 
Peserta didik pada jenjang Sekolah Dasar (SD) memiliki karakteristik yang 
berbeda dengan jenjang  pendidikan tingkat menengah. Dalam konteks psikologi 
perkembangan periode ini dikenal dengan masa kanak-kanak akhir. Masa ini diawali 
pada usia 6 atau 7 dan berakhir usia 12  atau 13 tahun. Pada anak usia SD ini, anak-anak 
mulai membandingkan dirinya dengan teman-temannya di mana ia mudah sekali 
dihinggapi ketakutan akan kegagalan dan ejekan teman. Apabila pada masa ini anak 
sering gagal dan merasa cemas, akan tumbuh rasa rendah diri, sebaliknya bila ia tahu 
tentang bagaimana dan apa yang perlu dilakukan dalam menghadapi tuntutan di 
sekelilingnya serta berhasil mengatasi masalah dalam hubungannya dengan teman dan 
prestasinya, akan timbul motivasi yang tinggi untuk terus berprestasi pada jenjang 
 
 berikutnya. 
Periode ini ditandai dengan tiga kemampuan atau kecakapan baru, yaitu 
mengklasifikan (mengelompokkan), menyusun, atau mengasosiasikan (menghubungkan 
atau menghitung) angka-angka atau bilangan. Kemampuan yang berkaitan dengan 
perhitungan (angka), seperti menambah, mengurangi, mengalikan, dan membagi telah 
berkembang. Di samping itu, pada akhir masa ini anak sudak memiliki kemampuan 
memecahkan masalah (problem solving) yang sederhana. Kemampuan intelektual pada 
masa ini sudah cukup untuk menjadi dasar diberikannya berbagai kecakapan yang dapat 
mengembangkan pola piker atau daya nalarnya. Untuk mengembangkan daya nalar 
tersebut, pendidik (guru atau orang tua) dapat melatih anak untuk mengungkapkan 
pendapat, gagasan atau penilaiannya terhadap berbagai hal, baik yang dialaminya 
maupun peristiwa yang terjadi di lingkungannya. Misalnya, yang berkaitan dengan materi 
pelajaran, tata tertib sekolah, pergaulan yang baik dengan teman sebaya atau orang lain 
dan sebagainya. 
Sejumlah perkembangan yang menonjol pada masa usia ini antara lain: 
• Perkembangan mental intelektual. Pada usia ini anak sudah dapat 
meraksi rangsangan intelektual, atau melaksanakan tugas-tugas belajar 
yang menuntut kemampuan intelektual atau kemampuan kognitif 
(membaca, menulis, dan menghitung) 
• Perkembangan bahasa. Kemampuan mengenal dan menguasai 
perbendaharaan kata (vocabulary) mengalami perkembangan pesat. 
Dengan dikuasainya keterampilan membaca dan berkomunikasi 
dengan orang lain, anak sudah gemar membaca serta mendengarkan 
cerita yang bersifat kritis, serta suka menanyakan sesuatu seiring 
dengan berkembangnya rasa ke/ biaiingintahuannya. Kemampuan ini 
didukung oleh dua hal, yakni mulai matangnya organ-organ terkait 
dengan suara / bicara untuk mengucapkan sesuatu serta proses 
belajarnya meniru dari apa yang didengar di sekelilingnya.   
• Perkembangan emosi. Pada usia ini anak sudah menyadari bahwa ia 
tidak dapat menyatakan dorongan emosinya begitu saja tanpa 
mempertimbangkan lingkungannya. Ia mulai belajar mengungkapkan 
 
 perasaannya dalam perilaku yang dapat diterima secara sosial. 
• Perkembangan sosial. Perkembangan social anak usia SD ditandai 
dengan adanya perluasan hubungan, di samping dengan keluarga juga 
dia mulai membentuk ikatan baru dengan teman sebaya (peer group) 
atau teman sekelas, sehingga ruang gerak hubungan sosialnya telah 
bertambah luas. Sehubungan dengan hal ini anak mulai belajar 
berhubngan dengan orang lain, seperti; mematuhi aturan kelompok, 
belajar setia kawan, belajar tidak bergantung pada orang dewasa, 
belajar bekerjasama, belajar menerima tanggung jawab, belajar 
bersaing secara sehat (sportif), belajar keadilan dan demokrasi 
• Perkembangan moral. Menurut Piaget, relativisme moral 
menggantikan moral yang kaku. Pada masa ini pengertian anak tentang 
baik dan buruk, tentang keadilan, menjadi lebih beragam dan lentur. 
Dalam hal penilaian baik dan buruk ia mulai mampu 
mempertimbangkan dampak dari situasi-situasi khusus. Ia mulai 
belajar memahami bahwa penilaian tentang baik dan buruk dapat 
berubah, tergantung keadaan atau situasi munculnya perilaku tersebut. 
• Perkembangan minat bermain. Di antara permainan-permainan yang 
diminati pada masa ini adalah antara lain: bermain konstruktif, yaitu 
bentuk permainan dengan membentuk atau menyusun sesuatu dengan 
kayu ataupun yang lain; bermain menjelajah, yaitu permainan yang 
mengandung petualangan seperti kepramukaan dalam mencari jejak; 
belajar mengumpulkan, yakni mengoleksi benda-benda tertentu seperti 
kelereng, gambar, kartu, dan sebagainya; dan bermain yang sifatnya 
hibungan seperti membaca komik, menonton film, dan sebagainya. 
• Perkembangan jiwa agama. Periode ini merupakan masa pembentukan 
nilai-nilai agama. Kualitas keagamaan anak akan sangat dipengaruhi 
oleh proses pembentukan atau pendidikan yang diterimanya. Oleh 
karena itu pendidikan agama pada masa ini menjadi sangat penting. 
Jika semua pihak yang terlibat dalam proses pendidikan mampu 
memberikan contoh (tauladan) dalam melaksanakan nilai-nilai agama 
 
 yang baik, maka dalam diri anak akan berkembang sikap positif 
terhadap agama dan selanjutnya akan berkembang pula kesadaran 
beragama dan pengalaman beragama pada dirinya. 
• Perkembangan fisik dan motorik. Seiring dengan perkembangan 
fisiknya yang beranjak matang, maka perkembangan motoric anak 
sudah dapat terkoordinasi dengan baik. Setiap gerakannya selaras 
dengan kebutuhan atau minatnya. Pada masa ini ditandai dengan 
kelebihan gerak atau aktivitas motorik yang lincah. Karena itu masa 
ini merupakan masa yang ideal untuk lebih mengembangkan 
keterampilan menulis, menggambar, mengetik, berenang, main musik, 
atletik, dan sejenisnya. 
Melengkapi uraian tentang moral, penulis memandang perlu menambahkan 
tulisan berkaitan dengan perkembangan moral, hal ini disebabkan moral sebagai bagian 
penting yang menjadi titik tekan pada Kurikulum 2013, yang terlihat pada pergeseran 
kompetensi sikap pada urutan pertama, menggeser posisi kompetensi pengetahuan yang 
berada pada posisi pertama pada kurikulum sebelumnya yakni pengetahuan, sikap, dan 
keterampilan. Kohlberg, sebagaimana dikemukakan oleh Darmiyati Zuhdi menyebut 
perkembangan moral sebagai cara yang konsisten dalam bernalar untuk mengambil 
keputusan moral ketika menghadapi kondisi yang dilematis. Kohlberg membagi tahap 
perkembangan moral menjadi 3 tingkat, yang setiap tingkat terbagi menjadi 2 tahap, 
sehingga secara keseluruhan menjadi 6 tahap perkembangan moral. Tingkat pertama, 
Prakonvensional yang terbagi menjadi tahap 1 Moralitas Heteronomi dan tahap 2 
Individualisme. Tingkat kedua, Konvensional  yang terbagi menjadi tahap 4 Harapan 
Bersama antar Pribadi dan tahap 5 Sistem Sosial dan Suara Hati. Tingkat ketiga, Pasca 
Konvensional atau Memiliki Prinsip yang terbagi menjadi tahap 5 Kontrak Sosial atau 
Hak Milik dan Hak Individu dan tahap 6 Prinsip-prinsip Etis Universal 
Setiap tahap memiliki struktur cara berfikir mengenai persoalan moral. Tahap 
tersebut memiliki urutan hirarkis. Seorang anak tak mungkin mencapai tahap 
perkembangan moral tertentu tanpa lebih dahulu mencapai tahap perkembangan moral 
sebelumnya. Tahap-tahap tersebut merupakan integrasi yang hirarkis, artinya jika 
seseorang meningkat ke tahap yang lebih tinggi, struktur berfikir pada tahap yang lebih 
 
 tinggi itu terintegrasi kembali dengan struktur berfikir pada tahap yang lebih rendah. 
Anak usia Sekolah Dasar pada tahap akhir yakni pada usia 10 – 12 tahun 
dikatakan sebagai masa praadolesen. Pada masa ini anak berada pada tahap awal. Tahap 
1 lebih dominan, diikuti tahap ke 2 dan sebagian sudah memasuki tahap ke 3. Pada tahap 
1 dikatakatan sebagai prakonvensional. Pada masa ini yang dimaksud dengan benar 
adalah seseorang yang taat kepada hukum karena takut dihukum. Patuh semata-mata 
karena ingin berbuat patuh, menghindari hukuman fisik atau kerusakan hak milik. Alasan 
untuk berbuat baik adalah untuk menghindari hukuman, kekuasaan penguasa yang lebih 
tinggi. dalam perspektif sosiasocialpan ini dikenal dengan pandangan egosentrik, tidak 
mempertimbangkan keinginan orang lain atau tidak menyadari bahwa orang lain berbeda 
dengan dirinya, tidak menghubungkan dua pandangan yang berbeda. Tindakan orang lain 
hanya dipandang secara fisik, tidak dari dorongan psikologisnya. 
Pada tahap kedua, dikatakan sebagai tahap individualisme, tujuan instrument, dan 
pertukaran. Pada tahap ini yang dimaksud dengan benar adalah menaati peraturan jika 
sesuai dengan kepentingannya sendiri, bertindak untuk memenuhi keinginan dan 
kebutuhan sendiri dan membiarkan orang lain bertindak demikian juga. Benar juga 
berarti keadilan atau pertukaran, perlakuan, perjanjian yang adil. Alasan untuk berbuat 
benar adalah untuk memenuhi kebutuhan atau keinginan sendiri dengan kesadaran bahwa 
orang lain juga memiliki keinginan. Dalam perspektif sosial tahap ini dikatakan sebagai 
pandangan individualistik yang konkrit, yakni menyadari bahwa setiap orang memiliki 
keinginan yang hendak dicapainya, yang mungkin saling bertentangan, sehingga 
dikatakan sebagai kebenaran yang relatif.  
Dari uraian ringkas tentang karakteristik usia SD tersebut dapat diketahui bahwa 
usia SD merupakan usia yang sangat penting, karena proses pendidikan pada masa ini 
akan mendasari proses pendidikan pada jenjang-jenjang berikutnya. Maka terkait dengan 
pengembangan sistem evaluasi atau penilaian harus disesuaikan dengan karakteristik 
anak pada masa tersebut. 
• Pengembangan evaluasi di Sekolah Dasar 
Penilaian di SD untuk semua kompetensi dasar yang mencakup sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan. 
Penilaian sikap dimaksudkan sebagai penilaian terhadap perilaku peserta 
 
 didik dalam proses pembelajaran kegiatan kurikuler maupun ekstrakurikuler, yang 
meliputi sikap spiritual dan sosial. Penilaian sikap memiliki karakteristik yang 
berbeda dari penilaian pengetahuan dan keterampilan, sehingga teknik penilaian 
yang digunakan juga berbeda. Dalam hal ini, penilaian sikap lebih ditujukan 
untuk membina perilaku sesuai budipekerti dalam rangka pembentukan karakter 
peserta didik sesuai dengan proses pembelajaran. 
• Sikap spiritual 
Penilaian sikap spiritual (KI-1), antara lain: (1) ketaatan beribadah; (2) 
berperilaku syukur; (3) berdoa sebelum dan sesudah melakukan kegiatan; dan 
(4) toleransi dalam beribadah. Sikap spiritual tersebut dapat ditambah sesuai 
karakteristik satuan pendidikan. 
• Sikap Sosial 
Penilaian sikap sosial (KI-2) meliputi: (1) jujur yaitu perilaku yang 
didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu dapat 
dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan; (2) disiplin yaitu 
tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentuan 
dan peraturan; (3) tanggung jawab yaitu sikap dan perilaku peserta didik 
untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dilakukan 
terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan, negara, dan Tuhan Yang Maha 
Esa; (4) santun yaitu perilaku hormat pada orang lain dengan bahasa yang 
baik; (5) peduli yaitu sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan 
kepada orang lain atau masyarakat yang membutuhkan; dan (6) percaya diri 
yaitu suatu keyakinan atas kemampuannya sendiri untuk melakukan kegiatan 
atau tindakan. Sikap sosial tersebut dapat ditambah oleh satuan pendidikan 
sesuai kebutuhan. 
Penilaian pengetahuan (KI-3) dilakukan dengan cara mengukur 
penguasaan peserta didik yang mencakup pengetahuan faktual, konseptual, dan 
procedural dalam berbagai tingkatan proses berpikir. Penilaian dalam proses 
pembelajaran berfungsi sebagai alat untuk mendeteksi kesulitan belajar 
(assesment as learning), penilaian sebagai proses pembelajaran (assessment for 
learning), dan penilaian ebagai alat untuk mengukur pencapaian dalam proses 
 
 pembelajaran (assessment of learning). Melalui penilaian tersebut diharapkan 
peserta didik dapat menguasai kompetensi yang diharapkan. Untuk itu, digunakan 
teknik penilaian yang bervariasi sesuai dengan kompetensi yang akan dinilai, 
yaitu tes tulis, lisan, dan penugasan.  
Prosedur penilaian pengetahuan dimulai dari penyusunan perencanaan, 
pengembangan instrumen penilaian, pelaksanaan penilaian, pengolahan, dan 
pelaporan, serta pemanfaatan hasil penilaian. Untuk mengetahui ketuntasan 
belajar (mastery learning), penilaian ditujukan untuk mengidentifikasi kelemahan 
dan kekuatan (diagnostic) proses pembelajaran. Hasil tes diagnostik, 
ditindaklanjuti dengan pemberian umpan balik (feedback) kepada peserta didik, 
sehingga hasil penilaian dapat segera digunakan untuk perbaikan mutu 
pembelajaran. Penilaian KI-3 menggunakan angka dengan rentang capaian/nilai 0 
sampai dengan 100 dan deskripsi. Deskripsi dibuat dengan menggunakan kalimat 
yang bersifat memotivasi dengan pilihan kata/frasa yang bernada positif. 
Deskripsi berisi beberapa pengetahuan yang sangat baik dan/atau baik dikuasai 
oleh peserta didik dan yang penguasaannya belum optimal. Teknik penilaian 
pengetahuan menggunakan tes tulis, lisan, dan penugasan. 
Penilaian keterampilan dilakukan dengan mengidentifikasi karateristik  
kompetensi dasar aspek keterampilan untuk menentukan teknik penilaian yang 
sesuai. Tidak semua kompetensi dasar dapat diukur dengan penilaian kinerja, 
penilaian proyek, atau portofolio. Penentuan teknik penilaian didasarkan pada 
karakteristik kompetensi keterampilan yang hendak diukur. Penilaian 
keterampilan dimaksudkan untuk mengetahui penguasaan pengetahuan peserta 
didik dapat digunakan untuk mengenal dan menyelesaikan masalah dalam 
kehidupan sesungguhnya (dunia nyata). Penilaian keterampilan menggunakan 
angka dengan rentangskor 0 sampai dengan 100 dan deskripsi. 
• Metode Penelitian 
Menurut Borg and Gall,  R & D cycle terdiri 10 langkah, yaitu: 
• Penelitian dan pengumpulan data (research and 
information collecting). Pada langkah ini dilakukan 
penentuan kebutuhan melakukan kajian literatur. 
 
 • Perencanaan (planning). Pada langkah ini dilakukan 
penyusunan rencana penelitian, meliputi: rumusan 
tujuan yang ingin dicapai, prosedur atau 
langkah-langkah penelitian, serta kemungkinan 
pengujian dalam lingkup terbatas. 
• Pengembangan draf produk (develop preliminary form 
of product). Pada langkah ini dilakukan pengembangan 
awal (tahap) instrumen evaluasi. 
• Uji coba lapangan awal (preliminary field testing). Pada 
tahap ini dilakukan uji coba terbatas dan melakukan 
telaah pelaksanaan uji coba. 
• Merevisi hasil uji coba (main product revision). Pada 
tahap ini dilakukan perbaikan atau penyempurnaan 
hasil uji coba tahap I. 
• Uji coba lapangan (main field testing). Pada tahap ini 
dilakukan uji coba tahap II dengan subjek coba yang 
lebih luas serta kajian seksama terhadap pelaksanaan uji 
coba tahap II. 
• Penyempurnaan produk hasil uji lapangan (operasional 
product revision). Pada tahap ini dilakukan 
penyempurnaan produk hasil uji coba di lapangan tahap 
II. 
• Uji pelaksanaan lapangan (operational field testing). 
Pada tahap ini dilakukan uji coba pada ruang lingkup 
yang lebih luas serta melakukan analisis hasil uji coba. 
• Penyempurnaan produk akhir (final product revision). 
Pada tahap ini dilakukan penyempurnaan yang 
didasarkan atas masukan dari uji pelaksanaan lapangan. 
• Diseminasi dan implementasi (dissemination and 
implementation).  Pada tahap akhir ini dilakukan 
pelaporan pelaksanaan dan analisis hasil uji coba dari 
 
 pengembangan produk. 
Kesepuluh langkah penelitian dan pengembangan tersebut dapat 




Model Penelitian dan Pengembangan (R & D) 
 
Ada dua teknik analisis yang dilakukan, pertama menggunakan analisis isi 
(content analysis) teknik ini peneliti pergunakan untuk menelaah Kompetensi Inti 
(KI) dan Kompetensi Dasar. Teknik ini dilakukan untuk menemukan substansi 
kompetensi yang harus dimiliki siswa usia sekolah dasar untuk meta pelajaran 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. Teknik yang kedua adalah dengan 
menggunakan pengujian validitas. Pengujian validitas menggunakan teknik sebagai 
berikut:  
• Mengetahui validitas 
permukaan (face validity). 
Validitas ini merupakan tipe 
validitas yang paling rendah 
signifikansinya karena hanya 
didasarkan pada penilaian 
terhadap format penampilan 
(appearance) instrumen. 
Apabila penampilan 
instrumen telah meyakinkan 
dan memberikan kesan 
mampu mengungkap apa 
yang hendak diukur, maka 
dapat dikatakan bahwa 
validitas ini telah terpenuhi. 
• Memeriksa kemungkinan 
terdapat instrumen yang 
 
 kurang jelas maksudnya bagi 
pengguna instrumen (guru 
dan siswa), baik karena 
susunan kalimatnya maupun 
dalam pemaparan pokok 
pikiran sebagai inti 
pernyataan atau pertanyaan. 
• Memeriksa kemungkinan 
terdapat kata atau istilah 
asing sehingga tidak 
dimengerti pengguna 
instrumen. Demikian juga 
tidak mustahil terdapat 
kata-kata yang dimungkinkan 
terdapat ragam interpretasi 
dan bahkan mungkin terdapat 
pernyataan/pertanyaan yang 
bernada sentimentil dan 
menggiring pengguna untuk 
cenderung memilih jawaban 
tertentu. 
• Memeriksa kemungkinan 
terdapat instrumen yang 
terlalu dangkal dalam 
mengungkapkan indikator 
pencapaian, dalam arti 
informasi yang dkumpulkan 
dengan instrumen tersebut 
hanya menyentuh bagian luar 
dan tidak sampai 
mengungkapkan inti atau 
 
 hakikat terdalam dari 
informasi yang dibutuhkan, 
bahkan mungkin pula 
terdapat instrumen yang 
belum memuat indikator 
yang yang seharusnya 
diungkap. 
• Memeriksa kemungkinan 
terdapat instrumen yang tidak 
relevan dengan informasi 
yang ingin diungkap 
sebagaimana indikator hasil 
belajar yang diharapkan. 
Informasi yang diperoleh dari 
instrumen mungkin tidak 
dapat diolah atau jika 
terpaksa harus diolah ternyata 
tidak ada hubungannya 
dengan informasi pokok yang 
ingin diperoleh. 
Untuk tahap selanjutnya, selain analisis validitas, dilakukan pula análisis 
reliabilitas. Istilah yang senada untuk reliabilitas adalah keandalan, kemantapan, 
konsistensi, prediktabilitas/keteramalan, dan kejituan/ketepatan alias akurasi. Definisi 
keandalan dapat didekati dengan tiga ancangan. Pertama, keandalan berkaitan dengan 
stabilitas/kemantapan, ketepercayaan, dan keteramalan. Sebuah alat ukur dikatakan 
memiliki reliabilitas yang tinggi manakala dipergunakan untuk mengukur hipungan 
objek yang sama berulang kali dengan instrumen yang sama atau mirip, akan 
diperoleh hasil yang sama atau mirip. 
 Kedua, reliabilitas dimaknai sebagai  stabilitas dan kejituan (accuracy). 
Instrumen dikatakan memiliki reliabilitas yang tinggi manakala mampu mengukur 
keadaan yang sebenarnya. Sedangkan ancangan Ketiga, reliabilitas berkait dengan 
 
 rendahnya kekeliruan atau galat dari suatu pengukuran. Keandalan dapat 
didefinisikan sebagai ketiadaan-relatif galat pengukuran dalam suatu instrumen 
pengukur.  
Pengujian reliabilitas dalam penelitian pengembangan ini dilakukan dengan 
menggunakan teknik análisis reliabilitas Alpha Cronbach. Pemilihan teknik analisis 
ini didasarkan pada kemudahan dan kepraktisan dalam penghitungan. Di samping itu, 
penggunaan teknik ini sudah sangat popular dipergunakan.  
 
 
• Hasil Penelitian 
Prosedur pengembangan instrumen evaluasi mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam di Sekolah Dasar dilakukan dengan menggunakan langkah-langkah 
sebagai berikut: (1) Studi literatur tentang mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, 
(2) Telaah literatur tentang evaluasi, khususnya pengembangan instrumen evaluasi, 
(3) Telaah literatur tentang psikologi perkembangan anak, khususnya terkait 
perkembangan pada usia 6 s.d. 12 tahun, (4) Telaah Kompetensi Inti (KI) Kurikulum 
2013 pada Sekolah Dasar, (5) Telaah Kompetensi Dasar (KD) mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di Sekolah Dasar, (6) Pengembangan 
indikator hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, (7) Pemilihan teknik 
evaluasi mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di Sekolah Dasar, 
(8) Penyusunan instrumen evaluasi mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti di Sekolah Dasar, (9) Pembuatan petunjuk penggunaan dan pengisian 
instrumen, (10) Pembuatan Pedoman pemberian skor dan Nilai. Untuk 
mengoptimalkan pengembangan instrumen, kesepuluh langkah tersebut perlu 
ditambahkan langkah uji coba tahap1, analisis, revisi, uji coba tahap 2, analisis. 
Pengembangan instrumen yang dikembangkan, peneliti membagi menjadi dua 
kategori yaitu instrumen untuk kelas 1 dan 2 serta instrumen untuk kelas 3 .s.d. 6. 
Untuk kelas 1 dan 2  instrumen yang dikembangkan ada dua, yaitu pedoman 
observasi dengan Yes / No Question, dan pedoman observasi dengan menggunakan 
skala. Pemilihan model instrumen ini karena pada siswa kelas 1 dan 2 masih ada 
kendala pada kemampuan membaca siswa serta kemampuan memahami butir-butir 
 
 instrumen, sehingga instrumen yang dikembangkan pada pedoman observasi. 
Pedoman observasi yang dikembangkan dapat dipergunakan guru dan orang tua. 
Instrumen yang dikembangkan untuk kelas 3 s.d. 6 ada 5 instrumen yaitu: (1) teknik 
penilaian diri dengan Yes / No Question, (2) teknik penilaian antara teman / peserta 
didik dengan Yes / No Qustion, (3) teknik penilaian diri dengan menggunakan skala, 
(4) teknik penilaian diri dengan menggunakan skala Likert, dan (5) teknik observasi 
atau pengamatan dengan menggunakan pedoman observasi dengan skala Likert. 
Kelima instrumen tersebut yang dipilih dan dikembangkan karena memungkinkan 
memiliki ruang lingkup cakupan / content yang luas sehingga memenuhi prinsip 
validitas serta mudah penggunaannya (memenuhi prinsip kepraktisan). 
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